LLAMPIRAN A

1. Simbol dan Uraian Mengenai Komponen

Dalam diagram-diagram rangkaian pneumatik, digunakan simbol-simbol
untuk menunjukkan komonen-komponen yang dibutuhkan, dan cara komponen-
komponen tersebut saling: dihubungkan, Simb;)l—simbol yang digunakan untuk
komponen-kemponen prneumatik diambil dari BS1 / ISO. BSI = British Standard
Institute, [SO = International Organisation for Stan'dari.saﬁon. Simbol-simbol ini

sangat penting dan perhs sungguh-sungguh di pahami.

Tabel Simhol.dari pengadaan udara bertekanan

Pasokan

Kompresor dengan kapasitas tetap

Tangki Udara
dan sambungan ‘T’

Peralatan Perlayanan ‘ﬂ
Filter Separasi dan
. filtrasi pariikel

Pemisah air Pemiseh air Parsial
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Pelumas

Pengatur tckanan

Simbo! Kombinasi

Unit pelayanan
udara

Sumber tekanan

Jumlzah terukur
dari oli yang melalui
aliran udara

tipe relicf
Ventilasi untuk
kelebihan tekanan
hulu mempu diatur

Filter,

Pengatur tekanan,
Alat ukur,
Pelumas

Penycderhanaan unit
pelayanan udara

“\\| 2(A)

Simbol untuk sistem pengadaan udara bertekanan dapat ditunjukkan

berupa elemen secara sendiri-sendiri maupun secara kombinasi. Pemilthan simbol

yang sederhana atau.yang: detail tergantung dari- tujuan rangkaian dan tingkat

kerumitannya, Pada.vmumnyz apabila spesifikasi teknik yang khusus diperlukan,

sepertt- penggunaan elemen tanpa. pelumasan atau kebutuhan penyaringan yang

sangat kecil, maka digunakan. simbol detail yang lengkap. Jika pengadaan udara

yang umum dan standard; maka simbol. yang- sederhana yang digunakan. Untuk
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pencarian kesalahan simbol detail akan sangat membantu. Tetapi simbol detail

tidak boleh menambah keruwetan dalam pembacaan rangkaian.
Secara umum simbol preumatik dan hidrolik adalah serupa, namun

demikian masing-masing memiliki karakteristik yang unik.

Tabel Katup Kontrol Arah : Pembentukan simbaol

Posisi pensaklaran katup
di wakili oleh kotak

Jumiah kotak
menunjukkan jumlah
posisi pensaklaran katup

QGaris menunjukkan

lintasan aliran, 1
panah menunjukkan

arah aliran

Posisi tutup ditunjukkan
dalam kotak oleh garis blok

Al

Sambungan (saluran masukan
dan keluaran) ditunjukkan i
oleh garis di luar kotak dan
di gambar pada posisi awal

Katup kontrol arah di wakili oleh jumlah saluran dam jumlah posisi.
Setiap posisi digambarkan sebagai: kotak. Penamaan saluran sangat berguna dalam
pembacaan rangkatan dan sart melihat hubungan antara. rangkatanr dan komponen
yang di rangkat.

Semua: simbol pada rangkaian harus diberi nama komponen-komponen

agar di bert label gambar simbol danr nama.

’



Tabet Katup Kontrol Arah ; saluran dan posisi
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L.
Katup kontrol arah - 2/2 f
— {

normal tertutup

Katup kontrol arah — 3/2 T‘ |
Y

[
{
Katup kontrol arah — 3/2. X T
]

normal terbuka-

Katup konirol arah — 4/2

Jumlah saluran

Jumlah posisi
| _ 12N

1(P) 3(R)
2(A)
]
1{PM 3(R)
A 2@

el am

4(A)) 2 (By
Katup kontrol areh —~ 5/2 \
T\Y
sy | i
1(P)

Katup kontrol arah — 5/3 \

Posisi tengah tertutup

A 1 2(B)
-1

TIT

S(R) F s
1(®)
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Sistem penomoran yang digunakan untuk menandai katup kontrol arah
sesuai dengan DIN [SO 5599 (Draft). Sistem huruf yang terdahutu digunakan oleh

sistem penomoran dijelaskan sebagai berikut:

Terminal / saluran DIN ISO 5599 Sistem huruf
Terminal tekanan 1 \ 'L
Terminal pembuangan 3 1 R (Katup 3/2)
Terminal pembuangan 5.4 R, S (Katup 5/2)
Keluaran 2,4 B, A

Sebagian besar katup kontrol aliran adalah dapat di atur. Katup kontrol
aliran satu arah mengontrol alican dalam satu arah dengan cara ditambahkan katup
satu. arah. Panah menunjukkan bahwa komponen dapat di atur, tetapi tidak

menjelaskan arah dari aliran yang di ator.

Tabel-Katup Konirol Aliran.

Katup kontrol aliran «._j/
mampu diatur Ca / <
Katup kontrol aliran “;71'::(
Satu arah O>
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2. Aktutor Linier

Aktuator linier atau silinder digambarkan berdasarkan jenis dari konstruksi dan.
metode dari operasi.

Silinder kerja tunggal dan silinder kerja ganda adalah.dasar dari berbagat
variasi desain, Penggunaan bantalan udara untuk mengurangi beban pada ujung
tutup silinder dan penyangga pada. saat batang piston mencapai wjung, sehingga
memperpanjang usta kerja dan memperhalus kerja dgri sitinder. Bantzalan ada yang
tetap dan ada. yang dapat di- atur. Tanda panah digambarkan. silnder berarti:
memiliki bantalan yang dapat di atur, tetapi tidak mencerminkan arah pengaturan
dari bantalan.

Tabel Aktuator Linier

Silinder kerja tunggal N S0 . ¥ 8
J 28 ' VAR,
Silinder kerja ganda —D
, A
Silinder kerja ganda dengan / -
bantalan udara tunggal
mampu-diatur VAl !
#
Silinder kerja.ganda {|= —
dengan-bamtalam-udara.
sisi ganda; mampu diatur
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3. Aktuator Rotasi
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Aktuator rotasi ada yang. dapat melakukan gerakan putar kontinyu. dan.

ada pula yang berputar terbatas pada sudut putar yang terbatas. Motor pneumatik

pada umumnya berkecepatan putar tinggi, dapat di atur kecepatannya atau tidak

dapat di atur.

Unit yang hanya berputar pada sudut tertentu, ada yang sudut putarnya

dapat di atur dan ada juga yang tidak di atur. Aktuator rotasi dapat di beri bantalan

bérgantung dari beban.dan kecepatan: operasi..

Tahbel Aktuator rotasi

Motor uddrd, putsran dalam
Satu arah, kapasitas tetap

Motor udara, putar dalam
Satu.arah;, kapasitas bervariasi-

Motor udara, putaran_dalanm.
Dua-arah, kapasitas bervasriast-

putarar dalam dug aralv

Aktuator putar lintasan terbatas-

——l
—

r
=
@
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Exampla: plston dia, 12 mm, siroke langih 50 mm = 5050 DSH-12-50-P

Compressad alr, filtered {lubricated or unlubneated)

Pislon eylinger

\issible operaling pressure

10 bar

Jra range

—-20 to +80 *C
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piston rod: X 6 Cr Ni do Ty 1712 2
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10, 25, 40, 50, 80, 100, 125, 160, 200 1 10 200 55 {5.5}) a8 {3.8} M5

10, 25, 40, 50, 80, 100, 125, 160, 200 1 to 200 104 {10.4) 87 (8.7 M5 14

19, 25, 40, 50, £0, 100, 125, 165, 200, 250, 300, 320 1 to 320 170 (17) 140 (14) G Y 17

¥, 5, 40, 50, B0, VEQ, 125, V60, 200, 250, 300, 320, 400, 500 1 to 500 267 {26.7) 220 {22) G 17
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